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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek dari penambahan jamu dan ragi pada air minum 
terhadap bobot dan Panjang saluran pencernaan ayam broiler. Disain penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap, terdapat empat perlakuan dan diulang lima kali. Kelompok P1: Jamu 10 
ml/liter air minum, P2: Jamu 10 ml ditambah dengan ragi 1g /liter air minum, P3: Ragi 1g/liter air 
minum, PO: Kontrol yang diberi air biasa. Analisis data menggunakan analisis ragam dan jika hasilnya 
berpegaruh nyata dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Penambahan jamu dan ragi kedalam 
air minum berefek pada ukuran limpa dan pankreas serta berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot 
limpa dan pankreas, namun tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap bobot dan panjang usus halus, bobot 
hati dan bobot akhir broiler. Penambahan jamu dan ragi kedalam air minum dapat menurunkan bobot 
usus halus dan memperpendek usus, meningkatkan bobot limpa dan pankreas, namun memberikan 
pengaruh yang sama pada bobot akhir. Penggunaan jamu sebaiknya difermentasi bersamaan dengan 
ragi untuk mengetahui efektifitasnya dalam saluran pencernaan.  

Kata kunci: Ayam broiler; jamu; ragi; saluran pencernaan  

Abstract 

This study aimed to examine the effect of herbs and yeast addition to drinking water on the weight 
and length of the digestive tract of broiler chickens. The study design used a completely randomized 
design with four treatmens and five repetitions. Group P1: Herbal medicene 10 ml/Liter drinking water, 
P2: Herbal medicine 10 ml added with yeast 1 g/Liter drinking water, P3: Yeast 1g/Liter drinking water, 
PO: Controls given water. Data analysis used analysis of variance (Anova) and if the result had a 
significant effect, it was continued with Duncan's Multiple Distance tes. The addition of herbs and yeast 
to drinking water had an effect on the size of the spleen and pancreas and significantly (P<0,05) on the 
weight of the spleen and pancreas, but had no effect (P> 0,05) on the weight and length of the small 
intestine, liver and broiler final weight. The addition of herbs and yeast to drinking water can reduce 
the weight of the small intestine and shorten the intestine, increase the weight of the spleen and pancreas, 
but have the same effect on the final weight. The use of herbal medicene should be fermented together 
with yeast to determine its effectiveness in the digestive tract. 

Keywords: Broiler chicken; digestive tract; jamu; yeast  
 

PENDAHULUAN 

Usaha beternak ayam broiler masih 
banyak diminati karena proses 
pemeliharaan relatif singkat dan 
pertumbuhannya cepat. Untuk memacu 

pertumbuhan, efisiensi pakan, mencegah 
penyakit, meningkatkan bobot badan, 
menurunkan angka kematian ayam, 
sebelumnya oleh perusahaan 
menambahkan Antibiotic Growth 
Promoter (AGP) ke dalam pakannya.  



Buletin Veteriner Udayana  Volume 14 No. 3: 255-262 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Juni 2022 
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet   DOI: 10.24843/bulvet.2022.v14.i03.p09 

256 

Bahan tersebut berperan sebagai feed 
additive sehingga performan ayam lebih 
maksimal. Bagi sektor perunggasan 
moderen AGP berperan penting dalam 
peningkatan hasil produksi (Castillo-López 
et al., 2017). Sistim pencernaan menjadi 
kunci utama dalam  proses mencerna dan 
absorbsi nurtisi makanan. Saluran 
pencernaan yang sehat dapat meningkatkan 
performa ayam broiler. Namun 
perkembangan peternakan unggas saat ini 
terus mendapat perhatian pemerintah 
karena munculnya resistensi dan residu 
obat didalam produknya, situasi tersebut 
membuat keluarnya kebijakan tentang 
pelarangan penggunaan AGP. Beberapa 
penelitian terdahulu mengenai peran 
imbuhan AGP dalam pakan unggas 
dilaporkan menimbulkan dampak negatif 
seperti adanya residu pada daging dan 
resistensi ternak terhadap mikroorganisme 
patogen tertentu. Diperlukan upaya untuk 
mengurangi efek yang tidak diinginkan 
dengan menggunakan AGP alternatif yakni 
pemanfaatan tanaman herbal atau jamu 
tradisional. Beberapa pustaka yang 
menyebutkan penggunaan bawang putih, 
thyme, oregano, kelor berfungsi sebagai 
pengganti AGP (Castillo-López et al., 
2017).  

Jamu yang bersumber dari bumbu 
rempah antara lain kunyit, jahe, temulawak, 
bawang putih, kencur, maupun temu ireng 
sudah mulai dikembangkan baik 
kegunaannya bagi kesehatan manusia 
maupun ternak. Penelitian tentang jamu 
sebelumnya telah diuji manfaatnya sebagai 
feed additive, feed suplement, dan growth 
promoter terhadap performan ayam. 
Ekstrak herbal yang mengandung berbagai 
zat bioaktif telah terbukti beraktifitas 
sebagai antimikroba dengan cara 
menghambat bakteri Gram positif dan 
Gram negatif (Agustina et al., 2010). 
Pemakaian jamu dan yeast (ragi) diyakini 
berpotensi baik dalam peningkatan 
kesehatan  dan performa ternak. Lebih 
lanjut  Kompiang(2009) ransum yang beri 
kultur Lactobacillus, Saccharomyces 
cerevisiae,  Streptococcus faecium 

berdampak positif terhadap pertumbuhan, 
produksi telur, dan efisiensi penggunaan 
pakan. Ragi (S. cerevisiae), probiotik dan 
fermenter dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pakan atau 
meningkatkan pemanfaatan nutrisi pakan 
ayam broiler. Menurut Kumar et al. (2014) 
menyatakan bahwa tanaman obat sebagian 
besar mengandung metabolit sekunder 
seperti flavonoid dan glukosinolat, turunan 
isoprena, berperan sebagai antibiotic atau 
antioksidan secara in vivo yang mempunyai 
aktifitas utama dalam saluran pencernaan. 

Campuran herbal yang ditambahkan ke 
dalam air minum ayam broiler ditujukan 
sebagai langkah pengurangan pemakaian 
antibiotik dan menerapkan Peraturan 
Menteri Pertanian No. 14 tahun 2017. 
Aturan tersebut mulai berlaku ditahun 
2018. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji efek dari penambahan  jamu, ragi 
(yeast) dan kombinasinya melalui air 
minum terhadap profil organ dan saluran 
pencernaan ayam broiler.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 

delapan bulan, dimulai bulan Maret sampai 
Oktober 2019. Masa pemeliharaan dan 
perlakuan bertempat di kendang percobaan 
Lahan Kering Fakultas Peternakan Undana 
selama dua bulan, dan dilanjutkan analisis 
laboratorium di Laboratorium Kesehatan 
Hewan Politani Kupang.    

Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan antara lain, 

larutan jamu yang dibuat dari bawang putih, 
jahe, kunyit, temulawak,  gula, yeast 
(Fermipan), vaksin ND Lasota dan aquades. 
Serta peralatan penunjang yaitu blender, 
saringan, jerigen  kapasitas 5 liter, spuit, 
pengukur meteran, timbangan analitik. 
Sebanyak 200 ekor Day Old Chick (DOC) 
broiler strain CP 707 yang dialokasikan 
kedalam 20 unit percobaan. Selama periode 
pemeliharaan ayam diberipakan CP 11 dan 
12 dengan komposisi nutrisi tertera pada 
Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi nutrisi pakan CP 11 dan 12 
Kandungan CP 11 CP 12 
Kadar air  Max 13,0% Max 13% 
Protein 21.5-23,8% 19,5-21,5% 
Lemak  Min 5,0% Min 5,0% 
Serat Max 5,0% Max 5,0% 
Abu Max 7,0% Max 7,0% 
Calsium Min 0,9% Min 0,9% 
Phosphor Min 0,6% Min 0,6% 
Energi metabolis 3025-3125Kcal/Kg 3125-3225Kcal/Kg 

  
Bahan jamu diperoleh dari pasar 

Oesapa Kota Kupang dan  dipilih yang 
masih segar. Semua bahan dibersihkan, lalu 
ditimbang 200 g masing-masing bahan dan 
dihaluskan dengan blender, selanjutnya 
ditambahkan gula sebanyak 200 gram, 
campuran dimasukkan ke dalam wadah 
ditambah air bersih menjadi 10 liter larutan 
lalu dimaserasi (Yuliani et al., 2019).  
Setelah itu, larutan disaring dan 
ditempatkan dalam jerigen bersih sampai 
jamu siap digunakan dalam aplikasi 
perlakuan. 

Aplikasi Perlakuan 
Pakan serta air diberikan secara 

adlibitum saat DOC tiba dan jumlahnya 
disesuaikan dengan umur. DOC yang baru 
tiba dipelihara dalam indukan dengan suhu 
dan kelembaban yang sesuai selama tujuh 
hari. Saat hari ketujuh dilakukan 
penimbangan ayam dengan berat berkisar 
antara 137,5g - 149,9g disampling untuk 
ditentukan kemasing-masing unit kandang 
percobaan (Tayeb et al., 2020). Ayam 
divaksinasi ND berumur delapan hari,  
bersamaan dengan awal perlakuan jamu 
dosisnya 10 ml/liter air sampai 28 hari 
diaplikasikan melalui air minum (Agustina 
et al., 2010; Rehman et al., 2019).  Diakhir 
perlakuan sampel diambil 2 ekor disetiap 
unit percobaan selanjutnya dieutanasi 
(dibunuh), dan dinekropsi untuk diambil 
organ dan saluran pencernaanya. Sampel 
tersebut ditimbang berat dan diukur 
panjang saluran.  

Metode rancangan menggunakan 
rancangan acak lengkap terbagi empat 
perlakuan dan diulang lima kali dengan isi 
tujuh ekor setiap ulangannya. Kelompok 
Perlakuan terdiri dari P1: Jamu 10 ml/liter 
air minum, P2: Jamu 10 ml dikombinasi 
dengan ragi 1g /liter air minum, P3: Ragi 
1g/liter air minum, PO: Kontrol yang diberi 
air biasa.   

Variabel Pengamatan 
Peubah yang diamati adalah 1. Bobot 

akhir  diukur dengan menimbang ayam 
sesaat sebelum dipotong (g/ekor). 2. Bobot 
usus halus (duodenum, jejunum, dan ileum) 
tanpa isi (kosong) dan lemak, serta bobot 
hati, pankreas dan limpa diukur dengan cara 
menimbang masing-masing organ (g).  3. 
Panjang usus halus (duodenum, jejunum, 
dan ileum) yang tanpa isi, diukur 
panjangnya organ (cm) menggunakan 
meteran.  

Analisis Data 
Analisis data pengamatan 

menggunakan analisis ragam dan jika 
hasilnya berpegaruh nyata dilanjutkan 
dengan uji Jarak Berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 Data pengukuran rata-rata bobot 
akhir, panjang usus halus, bobot usus halus, 
hati, limpa dan pankreas ayam broiler yang 
diteliti dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.  Rataan bobot akhir, panjang dan bobot saluran cerna pada ayam broiler yang diberi 
tambahan jamu dan ragi melalui air minum. 

Variabel Perlakuan 
PO P1 P2 P3 

Panjang usus 
halus 
(cm/ekor) 

197,25 + 5,09a 185,27 + 12,78b 179,9 + 4,93b 179,65 + 5,83b 

Bobot usus 
halus (g/ekor) 

42,07 + 3,79a 41,51 + 5,13a 40,65 + 3,88a 38,84 + 4,12a 

Bobot hati 
(g/ekor) 

29,55 + 2,18a 29,03 + 3,60a 28,74 + 2,61a 27,93 + 2,87a 

Bobot limpa 
(g/ekor) 

0,97 + 0,12b 1,39 + 0,27a 1,28 + 0,35ab 1,44 + 0,19a 

Bobot 
pankreas 
(g/ekor) 

2,73 + 0,34b 2,7 + 0,21b 3,21 + 0,34a 3,35 + 0,39a 

Bobot akhir 
(g/ekor) 

1329,6 + 88,15 1217,8 + 63,61 1269,8 + 21,55 1268,8 + 50,01 

Ket: a,b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata. 
PO= Kontrol (Air); P1= Jamu; P2= Jamu dan ragi; P3= Ragi 
 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis sidik ragam 
perlakuan yang diberikan melalui air 
minum berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  
terhadap ukuran panjang usus halus. Hasil 
uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
kontrol (PO) mempunyai panjang usus 
halus nyata lebih tinggi (P<0,05) dari pada 
perlakuan lainnya (jamu dan ragi).  Ukuran 
usus halus yang diteliti berbeda hasilnya 
dengan Alyileili et al. (2020) pemberian 
pakan yang mengandung DDP 10% dan 
MOS 0,2% secara nyata mampu 
meningkatkan ukuran usus halus.  Hasil 
yang sama juga dijelaskan oleh Al-Mufarrej 
et al. (2019) bobot usus halus yang diberi 
cengkeh bubuk mengalami peningkatan 
berat sampai umur 21 hari.   Kemampuan 
pencernaan dan penyerapan zat-zat 
makanan diperankan oleh epithel usus, 
jumlah lipatan-lipatannya, banyaknya villi 
dan luas permukaan villi dalam saluran 
duodenum, jejunum dan ileum. Vili yang 
semakin lebar menyebabkan meningkatnya 
zat-zat makanan yang akan diserap yang 
berdampak pada pertumbuhan organ tubuh 
dan peningkatan karkas.  

Hasil sidik ragam dalam Tabel 1 
menunjukkan perlakuan berpengaruh  nyata 

(P<0,05) terhadap bobot limpa. Hasil uji 
Duncan menunjukkan bobot limpa dari 
perlakuan kontrol (PO) nyata lebih kecil 
(P<0,05) dari pada perlakuan jamu (P1) dan 
ragi (P3), namun tidak berbeda dengan P2 
(jamu+ragi). Sedangkan perlakuan jamu 
(P1) tidak berbeda (P>0,05) dengan P2 
(jamu dan ragi) dan P3 (ragi). Limpa 
merupakan organ lymphoid sekunder 
mengandung sel-sel limfosit berfungsi 
sebagai organ membentuk respon imunitas 
pada unggas terhadap masuknya agen 
melalui darah. Daerah pulpa merah limpa 
terjadi filtrasi darah, mengeliminasi 
eritrosit yang rusak, dan tempat 
penyimpanan zat besi, sel darah merah dan 
trombosit (Ravindran & Reza Abdollahi, 
2021). Bobot limpa diperlakuan P1 (jamu) 
dan P3 (ragi) mempunyai berat lebih besar 
dibanding kontrol, hal ini sesuai dengan 
pendapat Rehman et al. (2019) menyatakan 
penambahan esktrak herbal Lonicera 
japonica, Radix liquiritiae, dan Codoposis 
melalui air minum meningkatkan berat 
organ imunitas dan kimia darah ayam 
broiler. Peningkatan bobot limpa yang 
diperoleh tidak sama dengan Tayeb et al. 
(2020) bahwa ekstrak herbal Thyme, 
Rosemary, Adiantum dan kombinasinya 
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tidak berpengaruh pada bobot limpa.  Hasil 
yang sama dilaporkan oleh Mahardhika et 
al. (2021) limpa yang diberi abu agnihotra 
menghasilkan berat limpa lebih besar, 
namun masih dalam kisaran normal yakni 
1,5 - 4,5g.   Bahan dasar jamu terdiri dari 
bawang putih, kunyit, jahe dan temulawak 
serta ragi diduga mampu meningkatkan 
ukuran organ limpa. Organ limpa 
membentuk sel limfosit dalam 
memproduksi kekebalan tubuh jika terdapat 
benda asing yang besifat toksik melalui 
makanan, zat antinutrisi maupun agen 
penyakit. Kemampuan kerja limpa bisa 
meningkat (membesar) atau mengecil oleh 
sebab adanya gangguan dan terinfeksi 
penyakit. Yuliani et al. (2019) 
menyebutkan kandungan senyawa aktif 
dalam jamu antara lain flavonoid (+), 
alkaloid (+++) dan tanin (+++). Jahe 
terdapat zat aktif oleoresin, kurkuminoid 
dalam kunyit, kurkumin dan minyak atsiri 
dalam temulawak, serta senyawa alicin 
terkandung pada bawang putih. Komponen 
fitokimia dimasing-masing bahan jamu 
tersebut bekerja secara bersama-sama 
mempengaruhi kerja limpa, sehingga berat 
limpa perlahan bertambah.  Begitu juga 
peranan ragi yang ditambahkan ke dalam 
air minum berpengaruh pada pertambahan 
bobot limpa. 

Hasil sidik ragam dalam Tabel 1 
menunjukkan perlakuan jamu dan ragi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  
terhadap bobot pankreas. Hasil uji Duncan 
menunjukkan hasil bobot pankreas 
perlakuan kontrol (PO) dan  jamu (P1) 
nyata lebih kecil (P<0,05) dari pada 
perlakuan Jamu+ ragi (P2) dan ragi (P3). 
Bobot pankreas pada perlakuan P2 (jamu 
kombinasi ragi) dan P3 (ragi) memiliki 
berat lebih besar dari kontrol. Hal ini 
hampir sama yang diteliti oleh Guo et al. 
(2018) menyebutkan bahwa serat pine 
berbagai level konsentrasi mempengaruhi 
berat gizard, dan meningkatkan pankreas 
dilevel tertinggi, tetapi menurunkan berat 
usus halus. Peneliti sebelumnya juga 
melaporkan yang sama yakni penambahan 
ragi pada ayam broiler berdampak pada 

berat absolut dan relatif bobot 
proventrikulus, gizard, hati, pankreas 
saluran usus halus dan sekum (Al-Harthi, 
2016). Peneliti lain juga menjelaskan 
tentang penggunaan rempah temulawak, 
cabai, jahe, lada, bawang, fenugreek dan 
jintan memiliki peran meningkatkan 
sintesis asam empedu dihati dan eksresinya 
dalam empedu, yang berpengaruh baik 
terhadap pencernaan dan penyerapan 
lemak. Sebagian besar rempah-rempah 
merangsang fungsi enzim pankreas, 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 
mukosa lambung (Kumar et al., 2014). 
Unggas merespon cepat terhadap 
perubahan akibat kandungan serat yang ada 
dipakan, dengan cara memodifikasi 
panjang usus dan berat organ, serta 
mempercepat jalan untuk melewati segmen 
gastrointestinal. Ditambahkannya serat 
secukupnya kedalam pakan dapat 
meningkatkan perkembangan organ 
pencernaan. Menurut Vertiprakhov et al. 
(2016) menyebutkan bahwa pankreas 
adalah salah satu organ pencernaan 
terpenting yang memproduksi enzim 
seperti amilase, lipase, dan protease yang 
dialirkan ke duodenum untuk berperan 
menghidrolisis nutrisi pakan dan 
penyerapan kedalam darah. Zat aktif 
flavonoid (+), alkaloid (+++) dan tanin 
(+++) yang terkandung dalam jamu dan 
dikombinasi dengan ragi mempengaruhi 
berat pankreas dan mampu 
mempertahankan fungsi pankreas 
memproduksi enzim pencernaan yang 
disekresikan ke duodenum.  

Analisis statistik Anova pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa, perlakuan tidak 
berpengaruh  nyata (P>0,05) terhadap 
bobot akhir, usus halus dan hati ayam yang 
diteliti. Hasil bobot akhir yang diperoleh 
hampir sama dengan Bhattacharyya et al. 
(2015) mengenai pemberian poliherbal 
phytobiotik melalui air minum tidak 
berpengaruh terhadap perkembangan organ 
pencernaan dan tidak berefek pada 
pertambahan bobot badan mingguan. 
Tetapi organ usus halus dan hati yang 
diteliti, hasilnya berbeda dengan Alyileili et 
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al. (2020) yang menyatakan bahwa 
pemberian pakan yang mengandung 
Trichoderma reesei secara signifikan 
meningkatkan bobot usus halus.  Lebih 
lanjut kajian mengenai bobot usus halus 
semakin meningkat dengan diberi 
perlakuan cengkeh bubuk berbagai level 
(Al-Mufarrej et al., 2019)  

Pertumbuhan ayam selama fase 
pemeliharaan ditentukan oleh kualitas 
pakan, air minum, udara, suhu dan 
kelembaban untuk membuat ayam nyaman 
dan mengasilkan produktifitas optimal. 
Suhu yang dibutuhkan pada masa brooding 
berkisar 25-32 oC dan kelembaban berkisar 
60-70%. Suhu indukan yang diamati 
selama penelitian berlangsung tidak sesuai, 
dimana suhu siang hari 30oC dan 
kelembapannya berkisar 24 - 31% pada 
minggu pertama pemeliharaan.  Lokasi 
kandang berada di lahan kering merupakan 
tantangan tersendiri dalam upaya 
pemeliharaan ternak broiler, dan kondisi 
lingkungan sering berubah-ubah sehingga 
menyebabkan ketidaksesuaian suhu dan 
kelembapan bagi ternak itu sendiri. Xiong 
et al. (2017) melaporkan bahwa 
kelembaban relatif optimal untuk ayam 
selama brooding 60-80% dan setelah 
brooding kisaran 50-70 %. Ayam yang 
tumbuh dibawah kelembapan relatif rendah 
(dibawah 50%) pada minggu pertama dapat 
menyebabkan dehidrasi. Dengan keadaan 
seperti di atas, kemungkinan berdampak 
performa ayam broiler belum maksimal. 
Faktor lain juga ditemukan di dalam jamu 
yang diaplikasikan masih terkandung zat 
antinutrisi tanin dan alkaloid. Tanin dalam 
kadar tinggi dalam pakan unggas berefek 
buruk dalam asupan nutrisi, pertambahan 
berat badan, dan efisiensi pakan (Medugu et 
al., 2012). Tanin membentuk ikatan 
komplek dengan protein, tidak larut di 
dalam saluran pencernaan  dan segera 
keluar melalui feses yang mempengaruhi 
ketersediaan protein dari makanan.  
Konsenstrasi tanin yang tinggi dapat 
menimbulkan berbagai gangguan seperti 
anemia, kelainan pada saluran pencernaan 
dan mengganggu mekanisme organ-organ 

pencernaan terutama hati, pankreas dan 
usus halus. Hati merupakan organ 
detoksifikasi zat yang bersifat racun 
sehingga kerjanya akan meningkat apabila 
didalam ransum terdapat zat antinutrisi 
(tanin) dalam jumlah yang tinggi sehingga 
menyebabkan bobot hati meningkat dan 
terjadi perubahan warna hati. Untuk berat 
hati dalam kajian ini tidak jauh mengalami 
perubahan oleh perlakuan baik yang diberi 
jamu maupun ragi, dan kombinasinya. 
Organ hati dapat mentoleransi keberadaan 
zat antinutrisi yang terdapat diperlakuan 
tersebut dengan ditandai tidak ada 
perubahan signifikan hati dan usus halus.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Penambahan jamu dan ragi kedalam air 

minum dapat menurunkan bobot usus halus 
dan memperpendek usus, meningkatkan 
bobot limpa dan pankreas, namun 
memberikan pengaruh yang sama pada 
bobot akhir ayam broiler. 

Saran 
Penggunaan jamu sebaiknya 

difermentasi bersamaan dengan ragi untuk 
mengetahui efektifitasnya dalam saluran 
pencernaan.  
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